
 

 
 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARSIPAN SURAT 

KONTRAK(MOU) BERBASIS DESKTOP PADA PT. MENTARI 

SMART GUNA SIDOARJO 

 

 

 

KERJA PRAKTIK 

 

 

Program Studi 

S1 Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ANDI PRABOWO 

15.41010.0037 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA  

2018



 

LAPORAN KERJA PRAKTIK 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARSIPAN SURAT KONTRAK 

(MOU) BERBASIS DEKSTOP PADA PT. MENTARI SMART GUNA 

SIDOARJO 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana Komputer 

 

 

Disusun oleh : 

Nama  : Andi Prabowo 

NIM  : 15.41010.0037 

Program : S1 (Strata Satu) 

Jurusan : Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA 

2018



 

 

 

 

 

 

“Hidup itu cobaan yang memiliki arti, tanpa cobaan hidup tidak akan 

berarti



 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARSIPAN SURAT KONTRAK 

(MOU) BERBASIS DEKSTOP PADA PT. MENTARI SMART GUNA 

SIDOARJO 

 

Laporan Kerja Praktik oleh 

Andi Prabowo 

NIM : 15.41010.0037 

Telah diperiksa, diuji dan disetujui 

 

  Surabaya,   Juli 2018 

 

 Disetujui:  

   

Dosen Pembimbing  Penyelia 

   

   

Endra Rahmawati, M.Kom.  Iva Erladianan, SE.  

NIDN : 0712108701  NIP : 1611-271277 

   

 Mengetahui:  

     Kepala Program Studi S1 Sistem Informasi 

   

   

      Dr. Anjik Sukmaaji., M.Eng. 

NIDN : 0731057301 

 

  



 

SURAT PERNYATAAN  

PERSETUJUAN PUBLIKASI DAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

Sebagai mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya, saya : 

Nama : Andi Prabowo 

NIM : 15.41010.0037 

Program Studi  : S1 Sistem Informasi 

Fakultas : Fakultas Teknologi dan Informatika 

Jenis Karya : Laporan Kerja Praktik/ Tugas Akhir/ Proyek Sistem 

Informasi (tulis salah satu sesuai jenis karya) 

Judul Karya : RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARSIPAN  

SURAT KONTRAK(MOU) BERBASIS DEKSTOP 

PADA PT. MENTARI SMART GUNA SIDOARJO 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:  

1. Demi pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni, saya menyetujui 

memberikan kepada Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya Hak 

Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive Royalti Free Right) atas seluruh 

isi/ sebagian karya ilmiah saya tersebut di atas untuk disimpan, dialihmediakan 

dan dikelola dalam bentuk pangkalan data (database) untuk selanjutnya 

didistribusikan atau dipublikasikan demi kepentingan akademis dengan tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis atau pencipta dan sebagai pemilik 

Hak Cipta 

2. Karya tersebut di atas adalah karya asli saya, bukan plagiat baik sebagian 

maupun keseluruhan. Kutipan, karya atau pendapat orang lain yang ada dalam 

karya ilmiah ini adalah semata hanya rujukan yang dicantumkan dalam Daftar 

Pustaka saya  

3. Apabila dikemudian hari ditemukan dan terbukti terdapat tindakan plagiat pada 

karya ilmiah ini, maka saya bersedia untuk menerima pencabutan terhadap 

gelar kesarjanaan yang telah diberikan kepada saya. 
 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

              Surabaya,   Juli  2018 

 

 

 

 

 

              Yang menyatakan 

 

 

             Andi Prabowo 

              NIM : 15.41010.0037 



 

vi 

ABSTRAK 

 

 PT. Mentari Smart Guna saat ini belum memiliki sistem Pengarsipan Surat 

Kontrak (MOU) secara lokal bagi karyawan khususnya bagian personalia. Selama 

ini karyawan melakukan Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) secara manual dengan 

menggunakan Microsoft Excel. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam 

penentuan waktu MOU tersebut akan berakhir, sehingga proses bisnis pada PT. 

Mentari Smart Guna kurang maksimal. 

 Seiring berkembangnya teknologi informasi saat ini, PT. Mentari Smart 

Guna yang bergerak dalam bidang jasa angkut uang bagi nasabah dan PT. Mentari 

Smart Guna ingin mengimplementasikan Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) 

berbasis dekstop. Dalam sistem Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) terdapat 

beberapa form yang berisi data nasabah dan MOU yang berisikan apa saja yang 

dibutuhkan dalam mencatat. Dalam pembuatan sistem maka diperlukan langkah-

langkah yaitu: analisis sistem, mendesain sistem, dan implementasi sistem. 

 Berdasarkan implementasi sistem Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) 

berbasis dekstop, maka dengan diterapkannya sistem tersebut pegawai dapat 

dengan mudah melakukan Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) melalui dekstop dan 

PT. Mentari Smart Guna dapat lebih mudah melakukan Pengarsipan Surat Kontrak 

(MOU) dengan menggunakan aplikasi berbasis dekstop tersebut tanpa harus 

mencatat secara manual. 

Kata kunci : dekstop, aplikasi MOU, MOU
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Mentari Smart Guna berdiri pada tahun 2008, pada awal usaha hanya 

bergerak pada bidang usaha penyedia personil security(satpam). Hingga pada tahun 

2010 ditambah dengan dorongan nasabah-nasabahnya, terbentuklah usaha cash 

pickup management dan telah berjalan sampai dengan saat ini. Hingga saat ini PT. 

Mentari Smart Guna telah berdiri selama 10 tahun. Dengan puluhan orang nasabah 

dan akan bertambah dengan keberadaannya. Mempekerjakan 90 orang pegawai dan 

telah memiliki 40 armada aktif.  

Proses bisnis dari PT. Mentari Smart Guna sendiri yakni beroperasi sebagai 

badan usaha jasa pengamanan dan penyelamatan sesuai dengan kebutuhan nasabah 

dan tentunya dikantongi izin operasi yang diberikan oleh Markas Besar Kepolisian 

Republik Indonesia, yaitu :  

1. Jasa kawal angkut Uang dan Barang berharga. 

2. Jasa penyediaan dan pengelolaan tenaga keamnan. 

Untuk proses bisnis utamanya adalah CIT – Regular Service dimana layanan 

pengambilan uang tunai dan barang berharga dari satu tempat ke tempat lain secara 

terjadwal dengan frekuensi tinggi dan biasanya nilai pengantaran barang maupun 

uangnya tidak terlalu besar seta lokasi pengambilan sudah ditentukan  setiap 

harinya. Untuk produk layanan ini biasa disebut juga Retail Service, adapun tiga 

jenis bagian dari transaksi ini :  
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a. Count On Site (COS) 

Adalah proses serah terima uang (hand over) dengan cara 

perhitungan detail menurut denominasi uang, kekurangan dan atau 

ditemukan indikasi terima di tempat tujuan pengiriman ditanggung oleh 

pihak MENTARI SMART GUNA. 

b. Bundle Count (BC) 

Adalah proses serah terima (hand over) dengan cara hitung per-

bundle dan sisanya dihitung dengan detail, pihak MENTARI SMART 

GUNA tidak bertanggung jawab apabila terjadi kekurangan didalam bundle 

pada tempat tujuan penyerahan uang.  

c. Said To Content (STC) 

Adalah proses serah terima uang (hand over) dengan kondisi pihak 

MENTARI SMART GUNA menerima uang atau barang di dalam tas yang 

telah disegel tanpa melihat fisik uang itu sendiri. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, PT. Mentari Smart Guna dulunya masih 

dengan cara manual untuk melakukan pembuatan maupun pencatatan segala 

macam dokumen, sampai saat ini PT. Mentari Smart Guna masih melakukan 

pencatatan dengan manual yaitu dengan microsoft excel. Salah satunya yaitu pada 

proses pembuatan MOU, PT. Mentari Smart guna saat ini sedang berkembang dan 

ingin mengikuti perkembangan teknologi juga. Oleh karena itu, PT. Mentari Smart 

Guna ingin mempermudah proses pembuatan MOU, proses pembuatan MOU juga 

ditujukan kepada nasabah yang ingin bekerja sama dan ingin menggunakan jasa 

perusahaan. Dan yang dimaksud nasabah yaitu perusahaan yang sudah memiliki 

beberapa cabang dan juga sudah menjadi perusahaan besar. Oleh karena itu, banyak 

sekali data nasabah-nasabah yang harus dicatat dan disimpan. Untuk 
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Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) tersebut karyawan masih mencatat dengan 

manual yaitu dengan menggunakan microsoft excel. Apabila hal itu terus dibiarkan 

maka akan menyebabkan banyak data yang belum tersimpan dengan cepat dan 

karyawan akan kesusahan untuk mencatat data tersebut. 

Oleh sebab itu, untuk meminimalisir dampak yang ada dalam permasalahan 

tersebut, penulis mengusulkan untuk merancang bangun sebuah aplikasi guna untuk 

mempermudah kerja bagian personalia. Dimana aplikasi ini dapat menginputkan 

data-data MOU yang dibutuhkan, memperbarui data MOU yang ada, menghapus 

data MOU yang tidak dibutuhkan, dan menampilkan pencarian data MOU. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada kerja praktik ini adalah : 

1. Bagaimana cara merancang bangun aplikasi Pengarsipan Surat Kontrak 

(MOU) pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo? 

1.3 Batasan Masalah 

 Pembahasan permasalahan Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) pada PT. 

Mentari Smart Guna meliputi: 

1. Sistem tidak membahas tentang cabang nasabah. 

2. Sistem tidak membahas proses transaksi yang berhubungan dengan uang. 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian yaitu merancang bangun aplikasi Pengarsipan Surat 

Kontrak (MOU) pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian bagi perusahaan yaitu untuk menghasilkan solusi 

berdasarkan permasalahan yang dapat membantu proses bisnis yang dilakukan 
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secara manual agar dapat diterapkan pada teknologi informasi. Dengan penerapan 

teknologi informasi pada Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) berbasis dekstop 

diharapkan dapat mempermudah karyawan dan menghemat waktu. 

 Manfaat penelitian bagi nasabah yaitu dapat dengan mudah mendapatkan 

informasi data dan dapat dengan cepat mendapatkan informasi dari perusahaan 

untuk berakhirnya masa MOU. 

  



 

 

5 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Profile PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo 

Berdiri pada tahun 2008, pada awal usaha kami hanya bergerak bidang usaha 

penyedia personil sekuriti. Hingga tahun 2010 ditambah dengan dorongan para 

nasabah awal kami, usaha Cash Pickup Management terbentuk dan telah berjalan 

hingga saat ini.  “Selalu berikan manfaat kepada orang lain” Adalah motto yang 

pendiri PT. Mentari Smart Guna (MENTARI SMART GUNA) Agus Salim dan 

Achmad Rosyid selalu sampaikan kepada para karyawannya. Juga untuk saling 

asah, asih dan asuh satu sama lainnya sehingga tercipta kedekatan dan rasa 

persaudaraan antara karyawan tanpa memandang pangkat maupun divisinya. 

Dengan dasar persaudaraan tersebut kami akan siap melayani nasabah kami dan 

berusaha untuk terus membantu nasabah kami dengan sepenuh hati. 

Proses bisnis dari PT. Mentari Smart Guna sendiri yakni beroperasi sebagai 

badan usaha jasa pengamanan dan penyelamatan sesuai dengan kebutuhan nasabah 

dan tentunya dikantongi izin operasi yang diberikan oleh Markas Besar Kepolisian 

Republik Indonesia, yaitu :  

1. Jasa kawal angkut Uang dan Barang berharga. 

2. Jasa penyediaan dan pengelolaan tenaga keamnan. 

Untuk proses bisnis utamanya adalah CIT – Regular Service dimana layanan 

pengambilan uang tunai dan barang berharga dari satu tempat ke tempat lain secara 

terjadwal dengan frekuensi tinggi dan biasanya nilai pengantaran barang maupun 

uangnya tidak terlalu besar seta lokasi pengambilan sudah ditentukan  setiap 



6 

 

 

harinya. Untuk produk layanan ini biasa disebut juga Retail Service, adapun tiga 

jenis bagian dari transaksi ini : 

a. Count On Site (COS) 

Adalah proses serah terima uang (hand over) dengan cara 

perhitungan detail menurut denominasi uang, kekurangan dan atau 

ditemukan indikasi terima di tempat tujuan pengiriman ditanggung oleh 

pihak MENTARI SMART GUNA. 

b. Bundle Count (BC) 

Adalah proses serah terima (hand over) dengan cara hitung per-

bundle dan sisanya dihitung dengan detail, pihak MENTARI SMART 

GUNA tidak bertanggung jawab apabila terjadi kekurangan didalam bundle 

pada tempat tujuan penyerahan uang.  

c. Said To Content (STC) 

Adalah proses serah terima uang (hand over) dengan kondisi pihak 

MENTARI SMART GUNA menerima uang atau barang di dalam tas yang 

telah disegel tanpa melihat fisik uang itu sendiri. 

2.2 Visi 

 Menjadikan PT. Mentari Smart Guna sebagai perusahaan berintegritas yang 

efektif, efisien, tangguh dan terpercaya. 

2.3 Misi 

 Memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi manusia yang 

mandiri dan tangguh dalam setiap keadaan. Serta memiliki keimanan dan 

pemahaman agama yang kuat. 
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 Selalu meningkatkan kualitas layanan dan memberikan harga terbaik yang 

menjadikan konsumen nyaman dengan pelayanan yang kami sediakan.  

2.4 Logo Perusahaan 

 
Gambar 2.1 Logo Perusahaan 

2.5 Struktur Organisasi 

 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

 

2.6 Tugas dan Tanggung Jawab 

Tabel 2.1 Tabel Tugas dan Tanggung Jawab 

No. Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Direktur Utama 1) Merumuskan strategi dan kebijakan 

perusahaan yang dapat menunjang 

strategi dan kebijakan umum 

perusahaan. 
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No. Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab 

2) Bertanggung jawab dalam 

memimpin dan menjalankan 

perusahaan 

2 Marketing Development 1) Menerjemahkan target pemasaran 

yang telah ditentukan oleh 

perusahaan ke dalam penyusunan 

dalam program kerja divisi 

marketing. 

2) Melakukan pemetaan pasar untuk 

memfokuskan program kerja divisi 

marketing. 

3 Keuangan 1) Membuat laporan keuangan 

perusahaan. 

2) Bertanggung jawab terhadap 

dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan laporan 

keuangan. 

4 Operasional 1) Membuat perencanaan program 

kerja koordinator lapangan ditiap 

area. 

2) Menyusun jadwal dan program 

pengembangan team CIT dan 

warkat secara efektif dan efisien. 
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No. Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab 

5 HRD umum dan HTC 1) Kualitas SDM meningkat dan 

sistem kepersonaliaan berjalan 

secara efektif dan efisien.  

6 Corporate Secretary 1) Mengontrol penggunaan fasilitas 

kantor. 

2) Mengontrol kebersihan dan 

keamanan data perusahaan. 

3) Mengelola data karyawan. 

7 Personalia 1) Mengontrol dan menjalankan tata 

tertib dan aturan yang ditetapkan 

perusahaan. 

2) Memastikan karyawan menjalankan 

jobdesk sesuai yang ditetapkan. 

3) Mengontrol aktivitas administrasi 

kantor, dan kepersonaliaan. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 MOU 

 Istilah lain yang sering juga dipakai untuk MOU ini, terutama oleh negara-

negara Eropa adalah apa yang disebut dengan Head Agreement, Cooperation 

Agreement, dan Gentlement Agreement yang sebenarnya mempunyai arti yang 

sama saja dengan arti yang dikandung oleh istilah MOU.  

Dalam perbendaharaan kata-kata Indonesia,  istilah MOU  diterjemahkan ke 

dalam berbagai istilah yang bervariasi, yang tampak belum begitu baku. Sebut saja 

misalnya istilah seperti “Nota Kesepakatan atau Nota Kesepahaman”. 

Sebenarnya MOU itu sama saja dengan kesepahaman-kesepahaman 

lainnya. Bidangnya juga bermacam-macam, bisa mengenai perdagangan, jual-beli, 

perjanjian antar negara, penanaman modal, ataupun bidang-bidang lainnya. Bahkan 

paling tidak secara teoritis, MOU dapat dibuat dalam bidang apapun (Sanjaya, 

2015). 

3.2 Jenis – Jenis MOU 

MOU dibagi menjadi 2, menurut negara dan kehendak para pihak. MOU 

menurut negara merupakan MOU yang dibuat antara negara yang satu dengan 

negara yang lainnya. MOU menurut negara yang membuatnya dapat dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu: 

 MOU yang bersifat nasional. 

 MOUyang bersifat internasional. 
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MOU yang bersifat nasional merupakan MOU yang kedua belah pihaknya 

adalah warga negara atau badan hukum Indonesia. MOU yang bersifat internasional 

merupakan nota kesepahaman yang dibuat antara pemerintah Indonesia dengan 

pemerintah negara asing dan/atau antara badan hukum Indonesia dengan badan 

hukum negara asing. 

MOU menurut kehendak para pihak yang membuatnya merupakan MOU 

yang dibuat oleh para pihak yang sejak awal telah menyetujui kekuatan mengikat 

dari MOU tersebut. 

MOU berdasarkan kehendak para pihak dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

 Para pihak membuat MOU dengan maksud untuk membina "ikatan moral" 

saja di antara mereka, dan karena itu tidak ada pengikatan secara yuridis di 

antara mereka, di dalam MOU ditegaskan bahwa MOU sebenarnya hanya 

merupakan bukti adanya niat para pihak untuk berunding di kemudian hari 

untuk membuat kontrak. 

 Para pihak memang ingin mengikatkan diri dalam suatu kontrak, tetapi baru 

ingin mengatur kesepakatan – kesepakatanyang umum saja, dengan 

pengertian bahwa hal-hal yang mendetail akan diatur kemudian dalam 

kontrak yang lengkap, sebaiknya dalam MOUdibuat pernyataan tegas 

bahwa dengan ditandatanganinya MOU oleh para pihak, maka para pihak 

telah mengikatkan diri untuk membuat kontrak yang lengkap untuk 

mengatur transaksi mereka di kemudian hari  

 Para pihak berniat untuk mengikatkan diri satu sama lain dalam suatu 

kontrak, tapi hal itu belum dapat dipastikan, mengingat adanya 
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keadaankeadaan atau kondisi – kondisitertentu yang belum dapat dipastikan 

(Admin, 2016). 

3.3 Aplikasi 

Dalam perkembanganya saat ini, berbagai penggunaan komputer sudah 

meliputi dalam semua bidang dan aspek kehidupan manusia seperti bidang 

perhotelan, penginapan, dan banyak bidang lainnya yang mana memanfaatkan 

aplikasi dalam menyelesaikan pekerjaan pengolahan data bidang tersebut.  

Aplikasi adalah program yang menentukan aktivitas pemrosesan informasi 

yang dibutukan untuk penyelesaian tugas tugas khusus dari pemakai komputer. 

Jadi aplikasi adalah program komputer yang membantu dalam menyelesaikan 

tugas-tugas khusus suatu user dalam memproses informasi (Nurhayani, 2016). 

3.4 Visual Basic.Net 

Visual Basic atau sering disingkat dengan VB, sering dipakai untuk 

membangun aplikasi sederhana sampai yang kompleks, dan lebih ditujukan pada 

fungsi akademis, basis data (database), maupun kebutuhan end-user (pengguna). 

Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang menawarkan Integrated 

Development Environment (IDE) visual untuk membuat program perangkat lunak 

berbasis sistem operasi Microsoft Windows dengan menggunakan model  

pemrograman. 

Visual Basic juga adalah sebuah bahasa pemrograman untuk membuat 

aplikasi visual berbasiskan sistem operasi Microsoft Windows (Nurhayani, 2016). 

3.5 SQL Server 

 Sebelumnya sudah sempat dibahas bahwa SQL adalah singkatan 

dari Structured Query Language. Dengan melihat kepanjangannya saja, maka 
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sudah dapat disimpulkan bahwa definisi dari SQL itu sendiri adalah suatu Bahasa 

pemrograman khusus dalam sistem manajemen database yang 

menggunakan Query untuk menjalankan perintah – perintahnya. Maksud dari 

Query disini adalah instruksi – instruksi khusus dalam hal memanipulasi data. 

Dalam Microsoft Acces juga mengenal istilah Query namun dalam SQL 

keberadaan Query ini sangatlah penting karena memegang peranan utama dalam 

pengelolaan database anda. 

Sebelumnya juga sempat dibahas bahwa Bahasa SQL ini semakin popular 

mengikuti perusahaan yang membawanya yakni Oracle Corporation, bahkan 

secara de facto sudah diakui oleh ANSI sebagai Bahasa pemrograman database 

dengan standar khusus. Berikutnya badan ISO juga ikut memberikan standar untuk 

SQL (Firmansyah, 2018). 

3.6 Database 

 Pengertian Database menurut S. Atre yaitu menjelaskan bahwa database 

ialah sekumpulan data yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain dengan 

penggunaan yang beraneka ragam(Bobsusanto, 2015). 

Tipe Database 

Untuk menyimpan ataupun mengambil data dari basis data kita 

memerlukan perangkat lunak yang sering disebut dengan DBMS (system 

managemen basis data). Adapun tipe database ada sekurang-kurangnya 12 tipe, 

yaitu antara lain: 

1. Analytical Database 

Analytical database, yang merupakan database untuk menyimpan 

informasi dan data yang diambil dari operasional dan eksternal database. Database 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-query/
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ini terdiri dari data dan informasi yang diringkas dan paling banyak dibutuhkan oleh 

suatu organisasi manajemen maupun End-user lainnya. 

2. Operational Database 

Operational Database ialah database yang menyimpan data secara rinci 

yang dibutuhkan untuk mendukung operasi dari seluruh organisasi. Biasa juga 

disebut dengan SADB (subject-area databases), transaksi, dan produksi database. 

Contohnya seperti : database inventaris, database pribadi, database pelanggan, 

akuntansi database. 

3. Distributed Database 

Distributed database merupakan kelompok kerja lokal database dan 

departemen di kantor-kantor dan lokasi kerja yang lainnya. Dalam database ini 

terdapat dua segmen yaitu user database dan operasional yang datanya digunakan 

dan duhasilkan hanya pada pengguna situs itu sendiri. 

4. Data Warehouse 

Data warehouse yaitu sebuah data warehouse yang menyimpan data dari 

tahun-tahun sebelumnya hingga saat ini. Data warehouse merupakan sumber utama 

data yang telah terintegrasi sehingga bisa digunakan dan dimanfaatkan oleh para 

pengguna seluruh organisasi yang profesional. Perkembangan yang terjadi akhir ini 

dari data warehouse ialah dipergunakan sebagai Shared nothing architecture untuk 

mendukung dan memfasilitasi ekstrem scalling. 

5. End-User Database 

End-user database yang terdiri dari file-file data yang dikembangkan dari 

end-user dalam workstation mereka. Contohnya berbagai koleksi dokumen dalam 

word processing, spreadsheet maupun download file. 
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6. Real Time Database 

Real time database merupakan sebuah sistem pengolahan yang dirancang 

dalam menangani beban kerja suatu negara yang bisa berubah-ubah, mengandung 

data terus menerus dan sebagian tidak berpengaruh terhadap waktu. database ini 

bermanfaat bagi orang-orang hukum, akuntansi, perbankan, multi media dan 

analisis dta yang ilmiah. 

7. Document Oriented Database 

Document oriented database yang merupakan salah satu program 

komputer yang dirangkai untuk sebuah aplikasi yang berorientasi pada dokumen. 

Sistem ini dapat diterapkan sebagai lapisan diatas database relasional maupun objek 

database. 

8. In Memory Database 

In memory database. Database ini bergantung pada memori untuk 

penyimpanan data dalam sebuah komputer. 

9. Navigational Database 

Navigational database. Dalam navigasi database ini, queries menjumpai 

benda bagi yang mengikuti referensi dari objek tertentu. 

10. Hypermedia Database on The Web 

Hypermedia database on the web merupakan sekumpulan halaman 

multimedia yang saling berkaitan dalam sebuah situs web, yang terdiri dari home 

page, dan hyperlink dari multimedia seperti gambar, teks, grafik audio dls. 

11. External Database 

External database. Adapun database tipe ini menyediakan akses ke 

eksternal, data milik pribadi online – tersedia untuk biaya pada pengguna akhir 

ataupun organisasi dari layanan komersial. 
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12. Relational Database 

Relational database. Dari tahun 2009 rational database merupakan standar 

komputasi bisnis, dan database yang paling umum digunakan pada saat ini. 

3.7 SDLC (System Development Life Cycle) 

Pengertian Metode Waterfall - Metode air terjun atau yang sering disebut 

metode waterfall sering dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana 

hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada 

pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna 

lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan 

(modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke para 

pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat 

lunak lengkap yang dihasilkan (Pressman, 2012). Tahapan metode waterfall dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

Tahapan Metode Waterfall 

Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang 

berurut yaitu: requirement (analisis kebutuhan),  design system (desain 

sistem), Coding (pengkodean) & Testing(pengujian), Penerapan Program, 

pemeliharaan. Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 

https://www.blogger.com/null
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Gambar 3.1 Tahapan SDLC Waterfall 

1.     Requirement Analisis 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk 

memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat 

lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi 

atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

oleh pengguna. 

2.      System Design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini 

dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan 

perangkat keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam 

mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

3.      Development 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dibuat dan dikembangkan di program kecil 

yang disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. 

Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit 

testing. 

4.        Integration & Testing 
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Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan 

ke dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah 

integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek  setiap kegagalan maupun kesalahan. 

5.        Operation & Maintenance 

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak 

yang  sudah  jadi,  dijalankan  serta dilakukan  pemeliharaan. Pemeliharaan 

termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem 

sebagai kebutuhan baru. 

Kelebihan Metode Waterfall 

Kelebihan menggunakan metode air terjun (waterfall) adalah metode ini 

memungkinkan untuk departementalisasi dan kontrol. proses pengembangan model 

fase one by one, sehingga meminimalis kesalahan yang mungkin akan terjadi. 

Pengembangan bergerak dari konsep, yaitu melalui desain, implementasi, 

pengujian, instalasi, penyelesaian masalah, dan berakhir di operasi dan 

pemeliharaan. 

Kekurangan Metode Waterfall 

Kekurangan menggunakan metode waterfall adalah metode ini tidak 

memungkinkan untuk banyak revisi jika terjadi kesalahan dalam prosesnya. Karena 

setelah aplikasi ini dalam tahap pengujian, sulit untuk kembali lagi dan mengubah 

sesuatu yang tidak terdokumentasi dengan baik dalam tahap konsep sebelumnya 

(Pressman, 2012). 

https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
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3.8 Testing 

 Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat 

lunak. Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan 

pengetesan pada spesifikasi fungsional program.  

Black Box Testing bukanlah solusi alternatif dari White Box Testing tapi lebih 

merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal yang tidak dicakup oleh White Box 

Testing (Mustaqbal, 2015). 

Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:  

1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.  

2. Kesalahan antarmuka (interface errors).  

3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.  

4. Kesalahan performansi (performance errors).  

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.  

Pengujian didesain untuk menjawab pertanyaanpertanyaan berikut:  

1. Bagaimana fungsi-fungsi diuji agar dapat dinyatakan valid?  

2. Input seperti apa yang dapat menjadi bahan kasus uji yang baik?  

3. Apakah sistem sensitif pada input-input tertentu?  

4. Bagaimana sekumpulan data dapat diisolasi?  

5. Berapa banyak rata-rata data dan jumlah data yang dapat ditangani sistem? 

6. Efek apa yang dapat membuat kombinasi data ditangani spesifik pada 

operasi sistem?  

Saat ini terdapat banyak metoda atau teknik untuk melaksanakan Black Box 

Testing, antara lain:  

1. Equivalence Partitioning  

2. Boundary Value Analysis/Limit Testing  
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3. Comparison Testing  

4. Sample Testing  

5. Robustness Testing  

6. Behavior Testing  

7. Requirement Testing  

8. Performance Testing  

9. Uji Ketahanan (Endurance Testing)  

10. Uji Sebab-Akibat (Cause-Effect Relationship Testing) 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Pada tahap ini mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang 

proses perancangan dan membangun sistem Pengarsipan Surat Kontrak (MOU) 

berbasis dekstop pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo dengan menggunakan 

konsep System Development Life Cycle (SDLC). Tahap yang dilakukan adalah 

dengan mempelajari proses yang ada, melakukan observasi dan wawancara, serta 

melakukan pengamatan pada proses Pengarsipan Surat Kontrak(MOU). Dari hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan mengenai proses Pengarsipan Surat 

Kontrak (MOU) pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo, terdapat beberapa proses 

yaitu proses pencatatan nasabah, proses pencatatan lokasi pengambilan, dan proses 

Pengarsipan Surat Kontrak (MOU). 

Proses penerapan System Development Life Cycle (SDLC) sebagai berikut: 

1. Menganalisa sistem. 

2. Mendesain sistem. 

3. Implementasi/Development sistem. 

4. Melakukan testing terhadap sistem. 

5. Melakukan Maintenance sistem. 

4.1 Analisa Kebutuhan  

Proses analisa kebutuhan sistem dilakukan agar dapat menemukan solusi dari 

permasalahan yang ada, analisa kebutuhan dapat dilakukan dengan 3 cara, meliputi: 

1. Wawancara. 

2. Pengamatan.  

3. Studi literatur. 
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4.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penjelasan langsung 

tentang  proses dan informasi yang berhubungan dengan perangkat lunak yang akan 

dibuat. Wawancara juga dimaksudkan untuk mengonfirmasi hasil observasi yang 

telah dilakukan. Dalam analisis untuk pembuatan perangkat lunak ini wawancara 

dilakukan dengan pihak PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo. 

4.1.2 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati proses Pengarsipan Surat Kontrak 

(MOU) sebelum penerapan sistem pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo, 

pengamatan dilakukan dengan tujuan mengetahui solusi apa yang akan diberikan 

kepada instansi sesuai dengan latar belakang permasalahan. Sehingga dengan 

melakukan pengamatan diharapkan latar belakang permasalahan dapat dihasilkan 

solusi dalam pelaksanaan kerja praktik. 

4.1.3 Studi literatur 

 Studi literatur diperlukan untuk mempelajari teori dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, internet, atau sumber-sumber lainnya yang berguna untuk 

memecahkan permasalahan dalam perancangan sistem. Studi literatur dapat 

berfungsi sebagai jawaban apabila terdapat informasi yang diperoleh dari 

pengamatan dan wawancara tidak secara detail, sehingga dengan studi literatur 

diharapkan dapat menghasilkan kualitas analisa sesuai dengan kebutuhan. 

4.1.4 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

data dan informasi yang digunakan dan/atau dibutuhkan oleh pengguna sistem 

(perangkat lunak) yang akan dibuat. Selain itu juga untuk menganalisis output yang 
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diproleh dari pengguna tersebut. Berdasarkan hasil analisis proses bisnis, pengguna 

dari sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat adalah : Personalia dan Direktur. 

1. Personalia 

Secara garis besar, tugas dan tanggung jawab Personalia adalah mengelola 

sekaligus mencatat Data Nasabah dan juga Data MOU pada perusahaan. 

Kebutuhan pengguna Personalia secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Tabel kebutuhan pengguna Personalia 

Tugas dan 

Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 
Output 

Mengarsipkan 

data Nasabah, 

Lokasi 

Pengambilan, 

dan juga MOU 

1. Data 

Nasabah 

2. Data Lokasi 

Pengambilan 

3. Data MOU 

 Informasi 

diperoleh dari 

Nasabah yang 

diproses 

personalia 

Laporan Data 

MOU 

perNasabah 

dan juga Data 

MOU 

perTanggal  

Melakukan 

pencatatan 

Data Nasabah, 

Data Lokasi 

Pengambilan, 

dan juga Data 

MOU 

1. Data 

Nasabah 

2. Data Lokasi 

Pengambilan 

 Daftar 

Informasi 

Nasabah, 

Lokasi 

Pengambilan, 

dan juga 

MOU 

Laporan data 

Nasabah dan 

data MOU 

Melaukan  

pembuatan 

Laporan 

1. Data 

Nasabah 

2. Data MOU 

 Daftar 

Informasi 

Nasabah dan 

MOU 

Laporan data 

karyawan 

dengan atau 

tanpa 

pelanggaran 

 

2. Direktur 

Secara garis besar, tugas dan tanggung jawab Personalia adalah mengelola 

sekaligus mencatat Data Nasabah dan juga Data MOU pada perusahaan. Kebutuhan 

pengguna Personalia secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

 

 



23 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Tabel kebutuhan pengguna Direktur 

Tugas dan 

Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data 
Kebutuhan 

Informasi 
Output 

Bertindak 

sebagai 

perwakilan 

perusahaan 

dalam 

hubungannya 

dengan hubungan 

ke luar 

perusahaan  

1. Data Nasabah 

2. Data MOU 

 

 

Informasi 

diperoleh dari 

kontrol yang 

dilakukan oleh 

personalia 

terhadap nasabah 

 

Laporan data 

Nasabah dan 

data MOU 

 

4.1.5 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil : observasi, wawancara, identifikasi permasalahan, 

identifikasi pengguna, dan identifikasi data maka dapat dilakukan identifikasi 

kebutuhan fungsional untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat, yaitu: 

● Fungsi Login, Fungsi ini digunakan untuk masuk pada aplikasi 

berdasarkan user dan password yang tersedia. 

● Fungsi Pencatatan Master Nasabah, Fungsi ini digunakan untuk 

mencatat data dari Nasabah PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo. 

● Fungsi Pencatatan Lokasi Pengambilan, Fungsi ini digunakan untuk 

mengelola Lokasi Pengambilan dari Nasabah PT. Mentari Smart 

Guna Sidoarjo. 

● Fungsi Pencatatan MOU, Fungsi ini berguna untuk mencatat 
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MOU(Surat Kontrak) PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo serta dapat 

mempermudah personalia dalam melakukan pencatatan MOU.  

● Fungsi Pembuatan Laporan, Fungsi ini berguna untuk mencatat 

informasi dari Nasabah dan juga MOU PT. Mentari Smart Guna 

Sidoarjo serta dapat mempermudah personalia dalam mencari data 

Nasabah dan MOU. 

1) Fungsi Login 

Fungsi ini digunakan untuk masuk ke dalam sistem yang di kelola 

oleh bagian personalia PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo. Kebutuhan 

fungsional fungsi login secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Tabel Fungsi Login PT. Mentari Smart Guna 

Nama Fungsi Fungsi Login PT. Mentari Smart Guna  

Pengguna Personalia 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk masuk pada aplikasi 

Kondisi Awal Tampilan awal login memasukkan username dan password  

Alur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

Melakukan Login halaman utama 

Pengguna memasukkan 

username dan password  

Sistem akan menampilkan 

halaman menu utama. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dilakukan untuk dapat masuk ke dalam sistem 

dan melakukan kegiatan berikutnya. 
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2) Fungsi Pencatatan Master Nasabah 

Fungsi ini digunakan untuk memasukkan data Nasabah PT. Mentari 

Smart Guna yang di kelola oleh bagian personalia. Kebutuhan fungsional 

fungsi pencatatan Master Nasabah PT. Mentari Smart Guna secara rinci 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Tabel Fungsi Pencatatan Master Nasabah PT. Mentari Smart Guna 

Nama Fungsi Fungsi Pencatatan Master Nasabah PT. Mentari Smart Guna  

Pengguna Personalia 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mencatat data Nasabah yang masuk 

kedalam perusahaan. 

Kondisi Awal Pengisian form data nasabah 

Alur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

Melakukan pencatatan Nasabah 

Pengguna memilih menu 

data Nasabah. 

Sistem akan menampilkan form 

untuk mengisi data Nasabah. 

Pengguna memasaukan 

data Nasabah yang telah di 

inputkan kemudian klik 

tombol simpan. 

Sistem akan menyimpan data 

Nasabah yang telah diinputkan 

setelah itu sistem akan 

menampilkan pesan data berhasil 

disimpan pada database’ atau ‘ 
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data gagal didimpan pada 

database’. 

Mengubah data Nasabah 

Pengguna mencari data 

Nasabah yang akan diubah 

dengan klik data pada data 

grid view yang ditampilkan 

pada form. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam form 

(teks box) untuk pengubahan data 

nasabah. 

Pengguna memasukkan 

data perubahan ke dalam 

form dan setelah itu 

menekan tombol update. 

Sistem akan melakukan 

pengubahan data pada menu 

pilihan dan setelah itu 

menampilkan pesan ‘data berhasil 

disimpan pada database’ atau ‘ 

data gagal didimpan pada 

database’. 

 

 

Menghapus data Nasabah  

Pengguna mencari data 

Nasabah yang ingin 

dihapus. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam form 

(teks box) hapus data Nasabah. 
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Jika data nasabah tersebut 

belum digunakan pada 

tabel lain maka pengguna 

dapat dengan langsung 

menekan tombol hapus. 

Sistem akan melakukan hapus data 

pada tabel data Nasabah dan 

menampilkan pesan ‘ data berhasil 

dihapus’ atau ‘data gagal dihapus'. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data Nasabah 

 

3) Funsgi Pencatatan Lokasi Pengambilan 

Fungsi ini digunakan untuk memasukkan data Lokasi Pengambilan 

PT. Mentari Smart Guna yang di kelola oleh bagian personalia. Kebutuhan 

fungsional fungsi pencatatan Lokasi Pengambilan PT. Mentari Smart 

Guna secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Tabel Fungsi Pencatatan Lokasi Pengambilan 

Nama Fungsi Fungsi Pencatatan Lokasi Pengambilan PT. Mentari 

Smart Guna  

Pengguna Personalia 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mencatat data Lokasi 

Pengambilan untuk Perusahaan. 

Kondisi Awal Pengisian form data Lokasi Pengambilan 

iAlur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

Melakukan pencatatan Lokasi Pengambilan 
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Pengguna memilih menu 

data Lokasi Pengambilan. 

Sistem akan menampilkan 

form untuk mengisi data 

Lokasi Pengambilan. 

Pengguna memasaukan 

data Lokasi Pengambilan 

yang telah di inputkan 

kemudian klik tombol 

simpan. 

Sistem akan menyimpan 

data Lokasi Pengambilan 

yang telah diinputkan 

setelah itu sistem akan 

menampilkan pesan data 

berhasil disimpan pada 

database’ atau ‘ data gagal 

didimpan pada database’. 

 Mengubah data Lokasi Pengambilan 

Pengguna mencari data 

Lokasi Pengambilan yang 

akan diubah dengan klik 

data pada data grid view 

yang ditampilkan pada 

form. 

Sistem akan menampilkan 

data sesuai yang dipilih ke 

dalam form (teks box) 

untuk pengubahan data 

Lokasi Pengambilan. 

Pengguna memasukkan 

data perubahan ke dalam 

form dan setelah itu 

menekan tombol update. 

Sistem akan melakukan 

pengubahan data pada 

menu pilihan dan setelah 

itu menampilkan pesan 
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‘data berhasil disimpan 

pada database’ atau ‘ data 

gagal didimpan pada 

database’. 

 

 Menghapus data Lokasi Pengambilan  

Pengguna mencari data 

Lokasi Pengambilan yang 

ingin dihapus. 

Sistem akan menampilkan 

data sesuai yang dipilih ke 

dalam form (teks box) 

hapus data Lokasi 

Pengambilan. 

Jika data lokasi 

pengambilan tersebut 

belum digunakan pada 

tabel lain maka pengguna 

dapat dengan langsung 

menekan tombol hapus. 

Sistem akan melakukan 

hapus data pada tabel data 

Lokasi Pengambilan dan 

menampilkan pesan ‘ data 

berhasil dihapus’ atau ‘data 

gagal dihapus'. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data Lokasi 

Pengambilan. 

 

4) Fungsi Pencatatan MOU 

Fungsi ini digunakan untuk memasukkan data MOU PT. Mentari 

Smart Guna yang di kelola oleh bagian personalia. Kebutuhan fungsional 
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fungsi pencatatan MOU PT. Mentari Smart Guna secara rinci dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Tabel Fungsi Pencatatan MOU PT. Mentari Smart Guna 

Nama Fungsi Fungsi Pencatatan MOU PT. Mentari Smart Guna  

Pengguna Personalia 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mencatat data MOU untuk 

Perusahaan. 

Kondisi Awal Pengisian form data MOU 

Alur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

Melakukan pencatatan MOU 

Pengguna memilih menu 

data MOU. 

Sistem akan menampilkan form 

untuk mengisi data MOU. 

Pengguna memasaukan 

data MOU yang telah di 

inputkan kemudian klik 

tombol simpan. 

Sistem akan menyimpan data 

MOU yang telah diinputkan 

setelah itu sistem akan 

menampilkan pesan data berhasil 

disimpan pada database’ atau ‘ 

data gagal didimpan pada 

database’. 

Mengubah data MOU 
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Pengguna mencari data 

MOU yang akan diubah 

dengan klik data pada data 

grid view yang ditampilkan 

pada form. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam form 

(teks box) untuk pengubahan data 

MOU. 

Pengguna memasukkan 

data perubahan ke dalam 

form dan setelah itu 

menekan tombol update. 

Sistem akan melakukan 

pengubahan data pada menu 

pilihan dan setelah itu 

menampilkan pesan ‘data berhasil 

disimpan pada database’ atau ‘ 

data gagal didimpan pada 

database’. 

Menghapus data MOU  

Pengguna mencari data 

MOU yang ingin dihapus. 

Sistem akan menampilkan data 

sesuai yang dipilih ke dalam form 

(teks box) hapus data MOU. 

Jika data lokasi MOU 

tersebut belum digunakan 

pada tabel lain maka 

pengguna dapat dengan 

Sistem akan melakukan hapus data 

pada tabel data MOU dan 

menampilkan pesan ‘ data berhasil 

dihapus’ atau ‘data gagal dihapus'. 
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langsung menekan tombol 

hapus. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data MOU. 

 

5) Fungsi Pembuatan Laporan 

Fungsi ini berguna untuk mencatat informasi dari data karyawan 

serta dapat mengetahui pelanggaran apa saja yang dilakukan oleh 

karyawan tersebut hal ini dilakukan oleh bagian personalia dan selanjutnya 

akan di laporkan kepada Direktur Uttama. Kebutuhan fungsional Fungsi 

Pembuatan Laporan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Tabel Fungsi Pembuatan Laporan PT. Mentari Smart Guna 

Nama Fungsi Fungsi Pembuatan Laporan PT. Mentari Smart Guna 

Pengguna Personalia 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk untuk menmbuat laporan data 

Nasabah dan MOU. 

Kondisi Awal Tampilan data rekapitulasi Nasabah dan MOU 

Alur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

Halaman Pencetakan Laporan 

Pengguna memilih menu Rekapitulasi 

pada menu utama. 

Sistem akan 

menampilkan halaman 

Pembuatan atau 
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pencetakan laporan per 

periode. 

Pengguna memilih  sub menu laporan 

yang dipilih. 

Sistem akan 

menampilkan halaman 

pembuatan laporan 

dipilih. 

Pengguna memilih  laporan yang 

dipilih berupa Nasabah atau MOU. 

Sistem akan 

menampilkan laporan 

berdasarkan kategori 

yang dipilih. 

Pengguna merekap hasil laporan yang 

dipilih. 

Sistem akan menyetak 

laporan berdasarkan 

periode yang 

ditentukan. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat menghasilkan laporan dalam bentuk preview 

data report, laporan  dan cetak. 

 

4.1.6 Analisis Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem diperlukan sebagai perangkat untuk mendukung sistem 

agar dapat berjalan sesuai dengan fungsinya, perangkat yang mendukung meliputi: 

1. Perangkat lunak (Software). 

2. Perangkat keras (Hardware). 
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1) Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan untuk menjalankan Aplikasi 

Pengarsipan Surat Kontrak Berbasis Desktop Pada PT. Mentari Smart Guna 

Sidoarjo sebagai berikut: 

1. Sistem operasi : VB.Net 2012 

2. Database  : Microsoft SQL Server 2014 

2) Perangkat Keras (Hardware) 

Spesifikasi perangkat keras (Hardware) minimal yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem Pengarsipan Surat Kontrak berbasis dekstop pada PT. Mentari 

Smart Guna Sidoarjo sebagai berikut: 

1. Processor : Intel Core i3-2100 dual core processor. 

2. Harddisk : 500-GB Disk Drive 

3. RAM : 2-GB DDR 3  

4. VGA : Intel HD Graphics 3000 

5. Monitor : 14-inch LED Monitor 

6. Mouse : Standard 

7. Keyboard : Standard 

4.2 Mendesain Sistem 

 Mendesain sistem merupakan langkah pengembangan sistem setelah 

melakukan analisa sistem yang akan dibuat untuk memenuhi kebutuhan. Proses 

desain sistem dilakukan dengan tujuan membantu pihak instansi dapat mengetahui 

gambaran beserta fungsi secara detil mengenai sistem Pengarsipan Surat Kontrak 

(MOU) pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo. Terdapat tahapan dalam mendesain 

sistem meliputi: 
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1. Document Flow. 

adalah alat pembuatan model yang memungkinkan professional sistem untuk 

menggambarkan sistem sebagai satu jaringan proses fungsional yang dihubungkan 

satu dengan yang lainya dengan alur data baik secara manual maupun secara 

komputerisasi. 

2. System Flow. 

merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau apa yang sedang 

dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari 

prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 

3. Diagram Berjenjang. 

merupakan alat perancangan sistem yang dapat menampilkan seluruh proses 

yang terdapat pada suatu aplikasi tertentu dengan jelas dan terstruktur. 

4. Context Diagram. 

adalah kasus khusus DFD (bagian dari DFD yang berfungsi memetakan 

model lingkungan), yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang 

mewakilli keseluruhan sistem. 

5. Data Flow Diagram (DFD). 

Model ini menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang 

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data (selanjutnya kita 

sebut DFD). 

6. Conceptual Data Model(CDM). 

Model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari 

koleksi obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan 

(relationship) antara entitas-entitas itu. 
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7. Physical Data Model(PDM). 

Merupakan model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan 

data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah 

kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik. Untuk menentukan 

kebutuhan-kebutuhan suatu sistem database. 

8. Struktur Tabel 

merupakan uraian dari tabel-tabel yang terdapat pada database sistem. Tabel-

tabel tersebut berfungsi untuk menyimpan data. 

9. Desain Input Output 

a. Desain Input  merupakan awal dimulainya informasi. Bahan mentah dari 

informasi adalah data yang terjadi dari transaksi yang dilakukan oleh 

organisasi. Desain input digunakan untuk merancang tampilan layar 

dikomputer yang menggambarkan bagaimana bentuk pemasukan data. 

b. Desain Output merupakan produk dari sistem informasi yang dapat 

dilihat. Output ini dapat berupa hasil yang dikeluarkan di media keras (kertas 

dan lain-lain) dan output yang berupa hasil dikeluarkan ke media lunak 

(tampilan di layar). 

10. Desain Testing 

Test case ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang 

cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan sebagaimana 

yang diharapkan dan apakah informasi yang disimpan secara eksternal selalu dijaga 

kemutakhirannya. 
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4.2.1 Document Flow 

 
Gambar 4.1 Dokumen Flow proses bisnis manual 
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4.2.2 System Flow 

1. System Flow Login 

System flow Login ini merupakan alur awal yang akan menjalankan program 

pengarsipan surat kontrak(MOU). Pada halaman login disini terdapat 2 user yaitu 

personalia dan juga direktur. 

c. Login Personalia 

Login Personalia disini merupakan alur yang digunakan untuk 

pencatatan/input arsip surat kontrak(MOU). Pada login personalia ini dimulai 

dengan memasukan username dan password personalia sesuai dengan yang ada 

pada database.  

 
Gambar 4.2 System Flow Login Personalia 
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d. Login Direktur 

Login Direktur disini merupakan alur yang hanya dapat digunakan untuk 

melihat laporan arsip surat kontrak(MOU) dan juga Nasabah. Pada login direktur 

ini dimulai dengan memasukan username dan password direktur sesuai dengan 

yang ada dengan database. Setelah login maka akan tampil halaman menu utama, 

pada menu utama tersebut hanya terdapat satu buah sub menu yaitu Laporan. Pada 

sub menu Laporan ini direktur dapat melihat dan juga mencetak laporan tersebut. 

   
Gambar 4.3 System Flow Login Direktur 
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2. System Flow Pencatatan Nasabah 

System flow Pencatatan Nasabah ini merupakan alur setelah Login Personalia, 

setelah itu akan tampil halaman Nasabah yang akan menjalankan proses pencatatan 

Nasabah. Pada halaman Nasabah disini digunakan untuk input, ubah, hapus data 

nasabah yang terkoneksi dengan database, dan kemudian akan ditampilkan di 

dekstop. 

 
Gambar 4.4 System Flow Pencatatan Nasabah 

3. System Flow Pencatatan Lokasi Pengambilan 

System flow Pencatatan Lokasi Pengambilan ini merupakan alur setelah 

Pencatatan Nasabah, setelah itu akan tampil halaman Lokasi yang akan 



41 

 

 

 

menjalankan proses pencatatan Lokasi Pengambilan. Pada halaman Lokasi disini 

digunakan untuk input, ubah, hapus data Lokasi Pengambilan yang terkoneksi 

dengan database, dan kemudian akan ditampilkan di dekstop. 

 
Gambar 4.5 System Flow Pencatatan Lokasi Pengambilan 

4. System Flow Pencatatan MOU 

System flow Pencatatan MOU ini merupakan alur setelah Pencatatan Nasabah 

dan Lokasi, setelah itu akan tampil halaman MOU yang akan menjalankan proses 

pencatatan MOU. Pada halaman MOU disini digunakan untuk input, ubah, hapus 
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data MOU yang terkoneksi dengan database, dan kemudian akan ditampilkan di 

dekstop. 

 
Gambar 4.6 System Flow Pencatatan MOU 

5. System Flow Pembuatan Laporan 

System flow Pembuatan Laporan ini merupakan alur setelah pencatatan MOU 

melalui akses dari personalia. Pada halaman Laporan ini digunakan untuk 

pembuatan laporan arsip surat kontrak(MOU), kemudian akan dilaporkan kepada 

Direktur berupa cetak maupun tampilan pada desktop. 
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Gambar 4.7 System Flow Pembuatan Laporan 

4.2.3 Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang merupakan alat perancangan sistem yang dapat 

menampilkan seluruh proses yang terdapat pada suatu aplikasi tertentu dengan jelas 

dan terstruktur. Diagram berjenjang Aplikasi Pengarsipan Surat Kontrak(MOU) 

pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo dapat dilihat dibawah ini. 

 
Gambar 4.8 Diagram Berjenjang PengarsipanSurat Kontrak(MOU) 
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4.2.4 Context Diagram 

Berikut merupakan konteks diagram aplikasi pengarsipan surat 

kontrak(MOU) pada PT. Mentari Smart Guma Sidoarjo. 

 
Gambar 4.9 Context Diagram 

4.2.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Berikut merupakan tampilan data flow diagram aplikasi pengarsipan surat 

kontrak (MOU) berbsis desktop pada PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo. Dapat 

dilihat pada penjelasan gambar dibawah ini. 

1. Data Flow Diagram(DFD) Level 0 

 
Gambar 4.10 Data Flow Diagram Level 0 
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2. Data Flow Diagram(DFD) Level 1 

 
Gambar 4.11 Data Flow Diagram Level 1 

4.2.6 Conceptual Data Model 

 
Gambar 4.12 Conceptual Data Model 
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4.2.7 Physical Data Model 

 

 
Gambar 4.13 Physical data Model 

4.2.8 Struktur Tabel 

1. Tabel Pengguna 

Primary key : ID_User 

Foreign key : - 

Fungsi : Menyimpan data personalia (pengguna utama aplikasi) 

Tabel 4.8 Struktur Tabel Pengguna 

Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

ID_User Varchar 10 Id pengguna  

Nama Varchar 50 Nama pengguna 

Jabatan  Varchar 50 Jabatan pengguna 

Username Varchar 50 

Nama pengguna 

aplikasi 

Password  Varchar 50 

Kata sandi 

pengguna  
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2. Tabel Nasabah 

Primary key : ID_Nasabah 

Foreign key : ID_User 

Fungsi : Menyimpan data Nasabah pada database 

Tabel 4.9 Struktur Tabel Nasabah 

Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

ID_Nasabah Varchar 10 Id nasabah 

Nama Varchar 50 Nama Nasabah 

Alamat Varchar 50 Alamat Nasabah 

No_Telp Varchar 50 Nomor telpone nasabah 

ID_User Varchar 10 Id pengguna 

Jasa_Raharja Varchar 50 Kategori 

nasabah(Bank/Non-

Bank) 

 

3. Tabel Lokasi 

Primary key : ID_Lokasi 

Foreign key : ID_Nasabah 

Fungsi : Menyimpan data Lokasi Pengambilan pada database 

Tabel 4.10 Struktur Tabel Lokasi 

Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

ID_Lokasi Varchar 10 Id lokasi 

Alamat Varchar 50 Alamat lokasi 

pengambilan 

Kota Varchar 50 Kota lokasi 

pengambilan 
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Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

ID_Nasabah Varchar 10 Id nasabah 

 

4. Tabel DataMOU 

Primary key : ID_MOU 

Foreign key : ID_Nasabah 

           ID_Lokasi 

           ID_User 

Fungsi : Menyimpan data MOU pada database 

Tabel 4.11 Struktur Tabel DataMOU 

Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

ID_MOU Varchar 10 Id surat 

kontrak(MOU) 

No_MOU Varchar 50 Nomor surat 

kontrak(MOU) 

MOU_Turunan Varchar 50 Nomor surat 

kontrak yang 

sudah ada 

sebelum nomor 

surat kontrak 

baru 

Kontrak_Awal Date  Masa kontrak 

awal surat 

kontrak 
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Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

Kontrak_Akhir Date  Masa kontrak 

akhir surat 

kontrak 

ID_Nasabah Varchar 10 Id nasabah 

Asuransi Varchar 50 Asuransi yang 

digunakan oleh 

nasabah 

No_Polis Varchar 50 Nomor surat 

kontrak 

asuransi 

Masa_Berlaku_Polis_Awal Date  Masa berlaku 

awal kontrak 

dengan 

asuransi 

Masa_Berlaku_Polis_Akhir Date  Masa berlaku 

akhir kontrak 

dengan 

asuransi 

ID_Lokasi Varchar 10 Id lokasi 

pengambilan 

ID_User Varchar 10 Id pengguna 
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4.2.9 Desain Input Output 

Pada bagain ini menampilkan desain sistem input/output. Bagian ini berisi 

rancangan awal desain antarmuka pengguna, hal ini bertujuan untuk menyamakan 

pandangan kembali antara pengguna sistem dan pengembang sistem tentang 

rancangan aplikasi yang sudah dibahas sebelumnya. 

a. Desain Input Login User 

Login user digunakan agar dapat masuk ke halaman menu dan juga 

menentukan menu sesuai dengan user yang login. 

 
Gambar 4.14 Desain Login 

b. Desain Menu Utama 

Menu Utama digunakan untuk memilih halaman untuk input atau pembuatan 

laporan. 

 
Gambar 4.15 Desain Menu Utama 
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c. Desain Input Nasabah 

Input Nasabah digunakan untuk menyimpan data nasabah. 

 
Gambar 4.16 Desain Input Nasabah 

d. Desain Input Lokasi 

Input Lokasi digunakan untuk menyimpan data lokasi pengambilan dari tiap-

tiap nasabah. 

 
Gambar 4.17 Desain Input Lokasi 
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e. Desain Input MOU 

Input MOU digunakan untuk menyimpan data MOU yang dibuat dengan 

nasabah. 

 
Gambar 4.18 Desain Input MOU 

f. Desain Laporan 

Laporan digunakan untuk melihat data nasabah mana saja yang membuat 

surat kontrak dengan perusahaan dan juga data berapa data MOU yang sudah 

dibuat. 

 
Gambar 4.19 Desain Laporan 

4.2.10 Desain Testing 

Pada bagian desain testing akan dilakukan serangkaian pengujian pada 

aplikasi manajemen antrian produk sebelum diterapkan ke pengguna. Hal ini 
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berguna untuk melihat respon aplikasi dalam menangani setiap input-output yang 

diharapkan pengguna. Desain testing disajika pada tabel. 

a. Desain Testing Login 

Tabel 4.12 Testing Login 

Testcase ID TC01 

Test Unit Login 

Deskripsi Login untuk personalia dan direktur 

Pre-

Condition 

Pengguna mendapat username dan password 

Expected 

Result 

Pengguna akan masuk pada halaman menu utama 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 Tampil halaman login 

pengguna 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password 

Username = ‘ifa’ 

Password = ‘123’ 

 

3 Pengguna menekan 

tombol login 

 sukses 

Post condition Pengguna masuk pada halaman menu 

utama 
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b. Desain Testing Input Data Nasabah 

Tabel 4.13 Testing Input Data Nasabah 

Testcase ID TC02 

Test Unit Input Data Nasabah 

Deskripsi Input data nasabah dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data nasabah 

Expected Result Data Nasabah berhasil disimpan pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Tampil halaman 

Input Data 

Nasabah 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data Nasabah 

Menuliskan 

data Nasabah 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

c. Desain Testing Input Data Lokasi 

Tabel 4.14 Testing Input Lokasi 

Testcase ID TC03 
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Test Unit Input Data Lokasi 

Deskripsi Input data Lokasi dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data Lokasi dari Nasabah 

Expected Result Data Lokasi berhasil disimpan pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Tampil halaman 

Input Data 

Lokasi 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data Lokasi 

Menuliskan 

data Lokasi 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

d. Desain Testing Input Data MOU 

Tabel 4.15 Testing Input Data MOU 

Testcase ID TC03 

Test Unit Input Data MOU 

Deskripsi Input data MOU dari user personalia 
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Pre-Condition Pengguna mendapat data MOU dari tabel nasabah dan lokasi 

Expected Result Data MOU berhasil disimpan pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Tampil halaman 

Input Data 

MOU 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data MOU 

Menuliskan 

data MOU yang 

diperlukan pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Desain Testing Pembuatan Laporan 

Tabel 4.16 Testing Pembuatan Laporan 

Testcase ID TC04 

Test Unit Pembuatan Laporan 

Deskripsi Menampilkan hasil print out MOU dan Nasabah 
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Pre-Condition Pengguna melakukan pencetakan laporan 

Expected Result Mendapatkan hasil cetakan laporan 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna berada 

pada halaman 

utama dan memilih 

‘Laporan’ 

  

2 Pengguna memilih 

beberapa pilihan 

pencetakan, 

kemudian klik 

tombol ‘cetak’ 

  

3 Tampilkan halaman 

laporan cetak 

 sukses 

Post condition Halaman Laporan 

 

4.3 Implementasi 

 Implementasi merupakan penerapan yang telah dibuat berdasarkan hasil 

analisis dan perancangan.   

4.3.1 Desain Hasil Input Output 

Setelah merancang antarmuka pengguna maka tahapan selanjutnya adalah 

mengimplementasikan ke dalam aplikasi. perancangan Hasil implementasi adalah 

sebagai berikut. 
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a. Halaman Login 

Halaman Login disini digunakan untuk menentukan tampilan menu sesuai 

dengan user yang Login. 

 
Gambar 4.20 Gambar Halaman Login 

b. Halaman Menu Utama 

Halaman Menu utama disini berisikan menu – menu untuk input, ubah, hapus 

data serta pembuatan laporan. 

 
Gambar 4.21Gambar Halaman Menu Utama 

c. Halaman Form Nasabah 

Halaman Nasabah disini digunakan untuk mencatat data nasabah yang akan 

melakukan perjanjian dengan perusahaan. 



59 

 

 

 

 
Gambar 4.22 Gambar Halaman Nasabah 

d. Halaman Form Lokasi 

Halaman Lokasi disini digunakan untuk mencatat data lokasi pengambilan 

untuk nasabah. 

 
Gambar 4.23 Gambar Halaman Lokasi 
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e. Halaman Form MOU 

Halaman MOU disini digunakan untuk mengarsipkan data MOU yang telah 

dibuat oleh personalia dengan pihak nasabah. 

 
Gambar 4.24 Gambar Halaman MOU 

f. Halaman Pembuatan Laporan 

Halaman  Laporan disini digunakan untuk mencetak data Nasabah, MOU 

yang telah dibuat. 

 
Gambar 4.25 Gambar Halaman Laporan 
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g. Halaman Print Laporan 

Halaman Print disini adalah hasil cetakan laporan. 

 
Gambar 4.26 Gambar Halaman Print Laporan 

4.3.2 Desain Hasil Testing 

a. Hasil Testing Login 

Tabel 4.17 Hasil Testing Login 

Testcase ID TC01 

Test Unit Login 

Deskripsi Login untuk personalia dan direktur 

Pre-

Condition 

Pengguna mendapat username dan password 

Expected 

Result 

Pengguna akan masuk pada halaman menu utama 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 Tampil halaman login 

pengguna 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password 

Username = ‘ifa’ 

Password = ‘123’ 
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3 Pengguna menekan 

tombol login 

 Sukses dapat 

dilihat pada 

gambar 4.27 

Post condition Pengguna masuk pada halaman menu 

utama 

 

 
Gambar 4.27 Hasil Testing Login 

b. Hasil Testing Input Data Nasabah 

Tabel 4.18 Hasil Testing Input Data Nasabah 

Testcase ID TC02 

Test Unit Input Data Nasabah 

Deskripsi Input data nasabah dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data nasabah 

Expected Result Data Nasabah berhasil disimpan pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 
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1 Tampil halaman 

Input Data 

Nasabah 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data Nasabah 

Menuliskan 

data Nasabah 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol simpan 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.28 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 
Gambar 4.28 Hasil Testing Input Data Nasabah 
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c. Hasil Testing Update Data Nasabah 

Tabel 4.19 Hasil Testing Ubah Data Nasabah 

Testcase ID TC03 

Test Unit Ubah Data Nasabah 

Deskripsi Ubah data nasabah dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data nasabah 

Expected Result Data Nasabah berhasil diubah pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna 

Memilih Data 

Nasabah 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data Nasabah 

Menuliskan 

data Nasabah 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol Ubah 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.29 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4.29 Hasil Testing Ubah Data Nasabah 

d. Hasil Testing Hapus Data Nasabah 

Tabel 4.20 Hasil Testing Hapus Data Nasabah 

Testcase ID TC04 

Test Unit Hapus Data Nasabah 

Deskripsi Hapus data nasabah dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data nasabah 

Expected Result Data Nasabah berhasil dihapus pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna 

Memilih Data 

Nasabah 
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2 Pengguna 

memasukkan 

data Nasabah 

Menuliskan 

data Nasabah 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol Hapus 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.30 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 
Gambar 4.30 Hasil Testing Hapus Data Nasabah 

e. Hasil Testing Input Data Lokasi 

Tabel 4.21 Hasil Testing Input Data Lokasi 

Testcase ID TC05 
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Test Unit Input Data Lokasi 

Deskripsi Input data Lokasi dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data Lokasi dari Nasabah 

Expected Result Data Lokasi berhasil disimpan pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Tampil halaman 

Input Data 

Lokasi 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data Lokasi 

Menuliskan 

data Lokasi 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol simpan 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.31 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4.31 Hasil Testing Input Data Lokasi 

f. Hasil Testing Update Data Lokasi 

Tabel 4.22 Hasil Testing Ubah Data Lokasi 

Testcase ID TC06 

Test Unit Ubah Data Lokasi 

Deskripsi Ubah data Lokasi dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data Lokasi dari Nasabah 

Expected Result Data Lokasi berhasil diUbah pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna 

Memilih Data 

Lokasi 
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2 Pengguna 

memasukkan 

data Lokasi 

Menuliskan 

data Lokasi 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol Ubah 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.32 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 
Gambar 4.32 Hasil Testing Ubah Data MOU 

g. Hasil Testing Delete Data Lokasi 

Tabel 4.23 Hasil Testing Delete Data Lokasi 

Testcase ID TC07 
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Test Unit Hapus Data Lokasi 

Deskripsi Hapus data Lokasi dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data Lokasi dari Nasabah 

Expected Result Data Lokasi berhasil diHapus pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna 

Memilih Data 

Lokasi 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data Lokasi 

Menuliskan 

data Lokasi 

yang diperlukan 

pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol Hapus 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.33 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4.33 Hasil Testing Hapus Data MOU 

h. Hasil Testing Input Data MOU 

Tabel 4.24 Hasil Testing Input Data MOU 

Testcase ID TC08 

Test Unit Input Data MOU 

Deskripsi Input data MOU dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data MOU dari tabel nasabah dan lokasi 

Expected Result Data MOU berhasil disimpan pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Tampil halaman 

Input Data 

MOU 
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2 Pengguna 

memasukkan 

data MOU 

Menuliskan 

data MOU yang 

diperlukan pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol simpan 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.34 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 
Gambar 4.34 Hasil Testing Input Data MOU 

i. Hasil Testing Update Data MOU 

Tabel 4.25 Hasil Testing Ubah Data MOU 

Testcase ID TC10 
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Test Unit Ubah Data MOU 

Deskripsi Ubah data MOU dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data MOU dari tabel nasabah dan lokasi 

Expected Result Data MOU berhasil diUbah pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna Memilih 

Data MOU 

  

2 Pengguna 

memasukkan data 

MOU 

Menuliskan data 

MOU yang 

diperlukan pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna menekan 

tombol Ubah 

 Sukses dapat 

dilihat pada gambar 

4.35 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 
Gambar 4.35 Hasil Testing Ubah Data MOU 
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j. Hasil Testing Delete Data MOU 

Tabel 4.26 Hasil Testing Delete Data MOU 

Testcase ID TC11 

Test Unit Hapus Data MOU 

Deskripsi Hapus data MOU dari user personalia 

Pre-Condition Pengguna mendapat data MOU dari tabel nasabah dan lokasi 

Expected Result Data MOU berhasil diHapus pada database 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna 

Memilih Data 

MOU 

  

2 Pengguna 

memasukkan 

data MOU 

Menuliskan 

data MOU yang 

diperlukan pada 

perusahaan 

 

3 Pengguna 

menekan 

tombol Hapus 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.36 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4.36 Hasil Testing Hapus Data MOU 

k. Hasil Testing Cetak Laporan 

Tabel 4.27 Hasil Testing Cetak Laporan 

Testcase ID TC12 

Test Unit Pembuatan Laporan 

Deskripsi Menampilkan hasil print out MOU dan Nasabah 

Pre-Condition Pengguna melakukan pencetakan laporan 

Expected Result Mendapatkan hasil cetakan laporan 

Step Langkah 

Pengujian 

Test data Result 

1 Pengguna 

berada pada 

halaman utama 
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dan memilih 

‘Laporan’ 

2 Pengguna 

memilih 

beberapa 

pilihan 

pencetakan, 

kemudian klik 

tombol ‘cetak’ 

  

3 Tampilkan 

halaman 

laporan cetak 

 Sukses dapat dilihat 

pada gambar 4.37 

Post condition Halaman Laporan 

 

 
Gambar 4.37 Hasil Testing Cetak Laporan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisis berbagai permasalahan yang ada penulis mencoba 

memberikan solusi pada masalah di tempat kerja praktik, maka penulis menarik 

beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan yang diambil dalam kerja praktik yang 

dilakukan adalah : 

1. Aplikasi ini dibangun untuk memenuhi kebutuhan bagian personalia  pada 

PT. Mentari Smart Guna Sidoarjo, terutama dalam proses pengelolaan data 

Nasabah, Pengelolaan data Lokasi Pengambilan pada PT. Mentari Smart 

Guna Sidoarjo serta melakukan pengarsipan surat kontrak(MOU).  

2. Aplikasi ini memudahkan bagian personalia dalam melakukan 

pengarsipan surat kontrak(MOU). 

5.2 Saran 

Dengan adanya rancangan aplikasi ini, penulis berharap aplikasi dapat 

diperbarui dengan mengembangkannya pada website atau dapat diakses pada 

ponsel. Agar lebih mudah dalam pengoperasiannya.



 

 

78 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Admin. (2016, Februari 18). Jenis-Jenis Memorandum of Understanding(MoU). 

Diambil kembali dari suduthukum: 

https://www.suduthukum.com/2016/11/jenis-jenis-memorandum-of.html 

Bobsusanto. (2015, Februari). 12 Tipe Dan Pengertian Database Menurut Para 

Ahli. Diambil kembali dari spengetahuan: 

http://www.spengetahuan.com/2015/02/12-tipe-dan-pengertian-database-

menurut-para-ahli.html 

Firmansyah. (2018). Kenali Pengertian SQL, Fungsi SQL Beserta Perintah-

perintah Dasar pada SQL. Diambil kembali dari Nesaba Media: 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-sql-dan-fungsinya/ 

Mustaqbal, M. S. (2015). PENGUJIAN APLIKASI MENGGUNAKAN BLACK 

BOX TESTING BOUNDARY VALUE ANALYSIS. Jurnal Ilmiah 

Teknologi Informasi Terapan , 34. 

Nurhayani. (2016). Implementasi Bahasa pemrograman visual basic pada 

pengolahan data reservasi. IPTEK, 51. 

Pressman, R. S. (2012). Rekayasa Perangkat Lunak. Pendekatan Praktisi, Edisi 7. 

Sanjaya, A. (2015, 10). Landasan Teori. Diambil kembali dari Landasan Teori: 

http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-M.O.U-memorandum-

of.html. 

 

 


